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ABSTRAK 

 

Selvi Anggraini, “Analisis Metode Altman Z-Score Dalam Memprediksi 

Kebangkrutan Pada Perusahaan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia“, dibawah bimbingan Bapak Rizal Effendi, S.E, M.Si dan Ibu  

Ernawati, SE, MM., Ak., CA 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk untuk mengetahui prediksi 

kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-Score pada perusahaan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan metode pembahasan penelitian ini 

menggunakan metode analisis kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan perhitungan pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2018 nilai Z-Score yang diketahui bahwa PT. Aneka Gas 

Industry Tbk, PT. Barito Pasific Tbk, PT. Budi Starch & Sweetener Tbk, PT. 

Eterindo Wahanatama Tbk dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 mengarah 

pada kebangkrutan.  PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk, PT Petrosea Tb PT Intan 

Wijaya International Tbk,  PT Chandra Asri Petrochemical Tbk  pada tahun 2017 

sampai tahun 2018 masuk kedalam Zona Grey Area. PT Ekadharma International 

Tbk, PT Emdeki Utama Tbk, PT Unggul Indah Cahaya Tbk dari tahun 2016 

sampai 2017 masuk kedalam  Zona Tidak Bangkru. 

Bagi perusahaan yang mengarah pada kebangkrutan, maka pihak 

manajemen perusahaan harus segera mengambil tindakan agar dapat memperbaiki 

kinerjanya. 

 

Kata Kunci : Altman Z-Score, Return On Asset, Akuntansi Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada hakekatnya tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk 

mengoptimalkan keuntungan atau laba. Dimana tujuan ini dapat dicapai jika 

perusahaan melakukan kegiatannya secara efektif dan efisien. Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut, manajemen dari perusahaan harus mampu mengelola keuangan 

dengan baik dan tepat demi mempertahankan keberadaan perusahaan serta 

mengembangkannya. 

Kondisi perusahaan dari waktu ke waktu mengalami dinamika. Kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba tidak selalu sesuai dengan kemampuan 

menangani hutang. Ketidakmampuan bersaing dan kondisi perusahaan dalam 

keadaan kesulitan maka perusahaan tersebut akan mengakibatkan kebangkrutan. 

Kesulitan yang dapat menyebabkan kebangkrutan disebabkan oleh dua faktor 

yaitu, kesulitan yang disebabkan faktor eksternal dan kesulitan yang disebabkan 

dari faktor internal. Dari faktor eksternal seperti terjadinya kesulitan bahan baku 

atau kesulitan sumber daya perusahaan, sehingga perusahaan kehilangan 

kesempatan dalam melakukan produksi dan menghasilkan profit, kemudian 

kesulitan diakibatkan faktor alam seperti terjadinya bencana yang memaksa 

perusahaan melakukan pembubaran. Sedangkan untuk faktor internal bisa dilihat 

dari segi keuangan perusahaan, yaitu kesulitan terjadi apabila perusahaan sudah 

tidak mampu lagi membayar semua utang-utangnya dan memenuhi kewajibannya 
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sehingga perusahaan mulai melakukan pembubaran dan akan mulai berdampak 

pada pengesahan pailit. Tahap awal kebangkrutan bisnis yang terjadi dalam 

perusahaan biasanya diawali terjadinya kesulitan keuangan (Financial Distress). 

Analisis mengenai kebangkrutan suatu perusahaan sangat penting bagi 

berbagai pihak. Hal ini dikarenakan kebangkrutan suatu perusahaan tidak hanya 

merugikan pihak perusahaan saja, tetapi juga merugikan pihak lain yang 

berhubungan perusahaan tersebut. Analisis prediksi kebangkrutan dapat 

dilakukan untuk memperoleh peringatan awal kebangkrutan (tanda-tanda awal 

kebangkrutan). Semakin awal tanda-tanda kebangkrutan tersebut diketahui, maka 

akan semakin baik bagi pihak manajemen. Manajemen bisa segera melakukan 

perbaikan-perbaikan agar perusahaan tidak mengalami kebangkrutan. Disamping 

itu, bagi pihak eksternal perusahaan, prediksi kebangkrutan ini bisa digunakan 

sebagai landasan dalam pengambilan keputusan. 

Namun terdapat masalah dalam pemakaian analisis rasio karena masing- 

masing rasio memiliki kegunaan dan memberikan indikasi yang berbeda 

mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Jika hanya bergantung pada 

perhitungan rasio secara individual maka para investor akan mendapat kesulitan 

dan kebingungan untuk memutuskan apakah perusahaan dalam kondisi sehat 

atau sebaliknya. Salah satu model multivariate yang sudah teruji lewat waktu 

adalah Z-Score dari Altman. Model ini dikembangkan oleh Edward I Altman 

(1968), seorang ekonom keuangan. Z-Score merupakan suatu persamaan 

multivariable yang digunakan oleh Altman dalam rangka memprediksi tingkat 

kebangkrutan. (Toto Prihadi 2019: 468). 
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Sektor  industri  dasar  dan  kimia  adalah  salah  satu  sektor  yang 

termasuk dalam  cabang  industri  manufaktur  (industri  non-migas)  yang  

menghasilkan bahan-bahan  dasar  yang  selanjutnya  akan  diproses  menjadi  

barang  jadi. Perusahaan non-migas yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

terdiri dari 3 sektor,  yaitu  sektor  industri dasar  dan kimia, sektor  aneka  

industri,  dan sektor industri barang konsumsi.  Sektor industri dasar  dan kimia 

terdapat delapan sub sektor yaitu sub sektor semen, sub sektor keramik dan 

porselen, sub sektor logam dan  sejenisnya,  sub  sektor  kimia,  sub  sektor  

plastik dan  kemasan,  sub  sektor pakan ternak, kayu dan pengolahannya, serta 

sub sektor pulp dan kertas. Berikut daftar nama perusahaan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 1.1 

Daftar Nama Perusahaan Kimia  

Disajikan Dalam Jutaan Rupiah 

 

No. Nama  

Perusahaan 

Total Aset 

2016 2017 2018 

ROA ROA ROA 

1. PT Aneka Gas Industri Tbk 0,0110 0,0152 0,0172 

2. PT Barito Pasific Tbk 0,0880 0,0550 0,0340 

3. PT Budi Starch & Sweetener Tbk 0,0130 0,0160 0,0150 

4. PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 0,0291 0,0193 0,0338 

5. PT Ekadharma International Tbk 0,1291 0,0956 0,0868 

6. PT Eterindo Wahanatama Tbk (0,0590) (0,1144) (0,1270) 

7. PT Intan Wijaya International 

Tbk 

0,0370 0,0544 0,0426 

8. PT Emdeki Utama Tbk 0,2640 0,0540 0,0370 

9. PT Madusari Murni Indah Tbk 0,0214 0,0577 0,0504 

10. PT Indo Acidatama Tbk 0,0154 0,0271 0,0564 

11. PT Unggul Indah Cahaya Tbk 0,0931 0,0533 0,0731 

12. PT Chandra Asri Petrochemical 

Tbk 

0,1500 0,1250 0,0590 

Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel diatas dapat kita lihat beberapa perusahaan kimia yang 

http://www.idx.co/
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mengalami penurunan nilai profitabilitas. Dalam penulisan ini, penulis memilih 

sampel dengan kriteria perusahaan perusahaan yang telah memiliki annual report 

di Bursa Efek Indonesia. Selain itu penulis juga memilih perusahaan yang 

mengalami penurunan nilai profitabilitas. Dari kriteria tersebut penulis memilih 

12 perusahaan untuk dijadikan sampel. Sampel dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Perhitungan Return On Asset (ROA)  

Tahun 2016-2018 

 

No

. 

Nama  

Perusahaan 

Total Aset 

2016 2017 2018 

ROA ROA ROA 

1. PT Aneka Gas Industri Tbk 0,0110 0,0152 0,0172 

2. PT Barito Pasific Tbk 0,0880 0,0550 0,0340 

3. PT Budi Starch & Sweetener Tbk 0,0130 0,0160 0,0150 

4. PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 0,0291 0,0193 0,0338 

5. PT Ekadharma International Tbk 0,1291 0,0956 0,0868 

6. PT Eterindo Wahanatama Tbk (0,0590) (0,1144) (0,1270) 

7. PT Intan Wijaya International Tbk 0,0370 0,0544 0,0426 

8. PT Emdeki Utama Tbk 0,2640 0,0540 0,0370 

9. PT Madusari Murni Indah Tbk 0,0214 0,0577 0,0504 

10. PT Indo Acidatama Tbk 0,0154 0,0271 0,0564 

11. PT Unggul Indah Cahaya Tbk 0,0931 0,0533 0,0731 

12. PT Chandra Asri Petrochemical 

Tbk 

0,1500 0,1250 0,0590 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 

Pemaparan dari tabel tersebut diatas menggambarkan rasio profitabilitas 

yang menunjukan persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan 

sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Dengan 

kata lain, Return on Assets atau sering disingkat dengan ROA adalah rasio yang 

mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan laba selama satu periode. Kehadiran perusahaan kimia di bursa efek 
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sebagai peredam jika terjadi gejolak di pasar modal. 

Sebagai perusahaan kimia maka penting bagi perusahaan tersebut menjaga 

kinerja manajemen dan keuangan agar tidak terjebak dalam krisis likuiditas yang 

berujung pada kebangkrutan. Kinerja perusahaan yang tidak sehat akan 

berdampak pada kemampuan bersaing dalam mempertahankan posisi pasar dan 

kepercayaan dari para investor. Pelemahan kinerja lambat laun akan tergusur dari 

lingkungannya dan akan mengalami kebangkrutan. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti perusahaan kimia yang ada pada Bursa Efek Indonesia, dengan 

mengambil judul “Analisis Metode Altman Z-Score Dalam Memprediksi 

Kebangkrutan Pada Perusahaan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia’’. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan pada sub bab 

sebelumnya, serta untuk mengarahkan dan memudahkan dalam melakukan 

penelitian agar lebih terfokus dan sistematis, permasalahan pokok dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana prediksi kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-Score 

pada perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 
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Untuk mengetahui prediksi kebangkrutan menggunakan metode Altman 

Z-Score pada perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Apabila tujuan penelitian tersebut diatas telah tercapai, maka hasil 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan penelitian 

tentang analisis kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-Score pada 

perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan sebagai  bahan masukan yang  diteliti  dalam  kaitannya 

dengan  fungsi analisis kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-Score 

pada perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Bagi Pembaca, dapat bermanfaat dalam melakukan penelitian yang sama 

dengan bahasan yang lebih mendalam. 

c. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tambahan dan berfikir mengenai analisis kebangkrutan menggunakan metode 

Altman Z-Score pada perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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